nnnnnnnn

Esa Unggul

MODUL PSIKOLOGI GENDER

(PSI131)

. . MODUL SESI 7
Universitas

E UN MATERI

DISUSUN OLEH

Deny Surya Saputra, S. Psi., M. Th., CCP.



UNIVERSITAS ESA UNGGUL

2020

A. Kemampuan

Setelah mem a mampu mereview

materi yang suda nguasaan konsep) i pertemuan 1 sampai

pertemuan 6.
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S al entuk jenis kelaminnya.

Diferensiasi seksual adalah perbedaan manu
Secara morfologis, bentuk jenis kelamin perempuan berbeda dengan laki-laki. Selain
struktur, fungsi jenis kelamin perempuan pun berbeda dengan laki-laki. Kedua jenis
kelamin yang berbeda struktur dan fungsinya ini diperlukan secara komplementer
guna tujuan prokreasi, menghasilkan keturunan. Perbedaan morfologis membawa
perbedaan psikologis di dalam tim, karateristik dan perilaku masing-masing jenis
kelamin. Pandangan ini dianut oleh beberapa ahli psikologi perempuan (Williams,
1977; Hardwick, 1971; Donnelson dan Gullahom, 1977; Robbhaugh, 1979).

Bagaimana seseorang menghayati keperempuanannya atau kelakiankiannya dan

menampilkannya melalui tingkah laku, akan menceminkan identitas jenis kelamin



(gender identity). Identitas jenis kelamin kemudian terkait dengan peran seksual
yang maskulin atau feminin menurut pengertian sosial budaya dimana perempuan
atau laki-laki itu berada pada suatu masa tertentu. Pengisian peran seksual inilah
yang dapat memperkuat atau memperlemah identitas jenis kelamin atas dasar
pengalaman di lingkungan sosial budayanya (experience based gender identity).
Semra universal, setiap lingkungan sosial budaya mempunyai pmkripsi tentang
peran seksual yang feminin dan maskulin. Namun itu tidaklah sama antara
lingkungan sosial budaya yang satu dengan yang lain. Keadaan ini menyebabkan

tidak tampilnya karakteristik maskulin dan feminin yang sama bagi manusia.

Misalnya, Suku Tchambuli mempunyai prakripsi tingkah laku dan peran bagi

perempuan dan lelakinya yang berlaw. an apa yang suara tradisional

terdapat dalam masyarakat B nelitian Margaret Mead
menemukan, pada suku ini j g lebih agresif daripada
kaum laki-laki. j j buli dalam penelitian

Margaret Mead terseb

Beberapa riset ter i emungkinan besar
adanya perbedaan; i engan aspek biologis
dari otak. Analisis erempuan memproses
informasi dengan ¢ i kan perbedaan persepsi,
prioritas kebutuhan d terkait dengan hormon yang

berbeda antara perempuan dan

pengaruhnya lp]acn ;avae ;reg«m[ba@an usia remaja, yang dihubungkan dengan

perkembanga logi pu Kondisi yang
lebih lanjut pﬁ g

1d
berbagai tes psikologi terhadap hemisfer Kkiri tak kita, menunjukkan

aan hormonal ini semakin menonjol

i klinis dan

gejala bagaimana perbedaan jenis kelamin dalam kemampuan verbal dan spasial
kemungkinan terkait pada perbedaan perkembangan kedua hemisfer tersebut antara
perempuan dan laki-laki. Mengutip studi Waber yang dilakukan pada tahun 1976
terhadap anak perempuan dan laki-laki atas dasar kelompok usia dan tingkat
kematangan yang ditandai oleh karateristik sekunder jenis kelaminnya, Springer dan

Deutsch (1985) mengamati lebih lanjut bahwa:



"... data lead t0 the pmposal that sex differences in verbal and spatial ability and the
lateralization of these functions may be due not to sex but to a variable that is

correlated with sex ...maturational rate. ” (1985: | 84)

Jadi, variabel tingkat kematangan ini tidak sepenuhnya ditentukan oleh faktor-faktor
biologis. Di sini faktor psikologis juga mempunyai peran dan pengaruh yang cukup
menentukan pula. Dalam analisisnya, Springer dan Deutsch menjelaskan, tingkat
kematangan seseorang juga memiliki pengaruhnya. J ika diperhatikan, sejak kecil
perempuan telah diajarkan dan dilatih untuk memerhatikan orang lain. Pengalaman

interaksi dengan orang lain, niscaya membawa pengaruh pada tingkat

kematangannya. Katakanlah, serin rkomunikasi dengan orang

lain, maka akan membawa p ngan verbalnya. Berarti
a, bagi laki-laki yang
cenderung lebih bersi i [ iri urang memperhatikan
berbeda. Laki-laki

I. Pengalaman ini

orang lain, maka ke
lebih cenderung
selanjutnya akan yang lebih pesat,

dibandingkan deng

Sherman (1971) tela

dilakukan tentang peremp

pa studi empiris yang telah
mengenai aspek biologis dan

psikologis dar

rbedaan enif kelamin, h menyimpulkan semakin tampak

bagaimana og peremp aklah sama dengan psi laki-laki.

onatal, yaitu
aan perilaku

disebabkan karena faktor bawaan, masih belum diketahui. Kemungklnan yang paling

Perbedaan p

sejak awal k

menyakinkan dari perbedaan perilaku antara perempuan dan laki-laki terletak pada
agresiiitas fisik. Sedangkan faktor budaya memang menunjukkan pengaruhnya
dalam hal tingkat intelektualitas, ketergantungan dan emosi yang berbeda antara
perempuan dan laki-laki. Tetapi berbagai bukti pengaruh budaya tidak merupakan
bukti yang kuat bahwa faktor budaya adalah penyebab tunggal yang menyebabkan
berbagai perbedaan yang ada secara menyeluruh. Survey yang dilakukan Sherman
ini diperluas hingga mencakup sejumlah data empiris tentang perbedaan jenis
kelamin dalam tahap perkembangan moral dan peran seksual masa remaja.

Khususnya terhadap perubahan siklus kehidupan perempuan, seksualitas



perempuan, masa kehamilan, status dan karakteristik yang terkait dengan menjadi

ibu (motherhood) dan usia lanjut.

Tavris dan Oflir (1977) telah melakukan analisis terhadap karya The Psychology of
Sex Dijferences yang dibuat pada tahun 1974 oleh dua orang psikolog, Eleanor
Maccoby dan Carol J enkin. Dalam buku tersebut kedua psikolog ini secara hati-hati
memaparkan pemeriksaan yang mereka lakukan terhadap sejumlah besar riset
tentang perbedaan jenis kelamin yang dilakukan banyak ahli sejak 1966. Melalui
analisis yang mendalam terhadap buku tersebut, Tavris dan Offir menemukan
banyak asumsi umum tentang perbedaan jenis kelamin yang tidak terbukti.
Kelemahan Maccoby dan J enkin yang ditemukan oleh Tavris dan Ofiir adalah

berbagai kesimpulan yang dibuat serin atas dasar studi terhadap anak-

anak. Padahal, menurut Tavris is kelamin baru menonjol

Eagly (1987) telah mel i antara perbedaan jenis
kelamin dengan peril [ i ; [ ai studi perbedaan
jenis kelamin men mnya dilakukan di
bawah bermacam erbagai tes psikologi
yangterkontrol. Kar i i rena perbedaan jenis
kelamin seharusnya i i i sial keadaannya ternyata
berbeda. Perilaku sos ara yang berbeda di bawah

kondisi yang berbeda-beda pu
dalam perilal{uj msia{/@qng'rie‘blajtg(kan inkonsistensi antara studi yang satu

Esa Unggul

Pandangan Terdahulu tentang Perempuan:

agi Eagly, perbedaan jenis kelamin

Mead, Beauvoir dan Friedan

Menelaah perempuan secara umum tidak dapat dilepaskan dari tiga tokoh yang
kajian, analisis dan pandangannya tentang perempuan sering menjadi rujukan para
ahli. Tiga tokoh tersebut adalah Margaret Mead dengan studi antropologisnya,

Simone de Beauvior dengan pandangan eksistensialismenya dan Betty Friedan



dengan analisis sosiologisnya. Pemaparan pandangan ketiga tokoh ini hanya akan
difokuskan kepada karakteristik yang membedakan perempuan dari laki-laki.

Sebagai diri pribadi dan sebagai ibu.

Studi Margaret Mead (1935) tentang karakteristik temperamen perempuan dan laki-
laki tertuang terutama dalam bukunya yang berjudul Sex and Temperament in Three
Primitive Societies. Studi ini merupakan hasil partisipasi-observasi pada tiga suku
asli di daerah Sungai Sepik di Pulau Irian, Indonesia. Yaitu: Suku Arapesh, Suku
Mundugumor dan Suku Tchambuli. Karakter lembut (gentle) dan tidak agresif

menandai baik perempuan maupun laki-laki dari Suku Arapesh. Pada suku

Mundugumor, baik perempuan mau punyai karakter agresif dan
mudah marah. Perempuanny andung dan melahirkan
anak. Berbeda dengan kegfla menampilkan karakter

yang berbeda antara | j . i a lebih temperamental

serta mampu dala i i anan pokok. Mead
kemudian melihat, mengambil identitas

femininnya melalui anak lelaki, identitas

maskulinnya berke proses diferensi atau proses melakukan

pembedaan dari ibuny

ce of self is on

d fere E%

earliest experie hich he is forced, in the relationship to his mother;

gu unlike his mother ” (1935: 16I

Kebutuhan untuk membedakan diri ini akan berlangsung selama masa kanak-kanak.

tas

e
l
cr,

to realize him

Sebagai anak lelaki, ia tahu bahwa ia memiliki kelamin untuk menunjukkan
kejantanannya. Tetapi ia belum sadar, bagaimana bertindak sehebat dan sekuat laki-
laki dewasa baru setelah beberapa tahun kemudian. Bagi anak perempuan, periode
ini merupakan periode keraguan tentang seksualitas ketubuhannya. Keraguan ini
mungkin disebabkan karena sekalipun ia berjenis kelamin sama dengan ibunya,
tetapi sebagai anak perempuan ia belum sama seperti ibunya. Utamanya dalam hal
seksualitas ketubuhannya vyaitu: menstruasi, mengandung, melahirkan serta

menyusui. Di luar ini, ia sudah yakin tentang identitasnya, Pertama-tama melalui



identifikasi dengan ibunya dan selanjutnya karena ia yakin dirinya sendiri kemudian

akan bisa melahirkan anak.

Sedangkan bagi anak lelaki, menurut Mead, secara kultural dan psikologis,
kelelakian (maleness) tidaklah didefinisikan secara telak dan langsung melainkan
harus diperoleh dan dipertahankan setiap hari. Sosialisasi bagi anak perempuan
kurang mengandung konflik, fluktuasi perkembangannya juga lebih kurang daripada
laki-laki. Karenanya  proses perkembangan anak  perempuan lebih
berkesinambungan. Secara umum sosialisasi anak perempuan dan laki-laki pada
masyarakat sederhana memang lebih berkesinambungan. Dimana identitasnya lebih
stabil, dibandingkan dengan masyarakat yang lebih modern. Satu hal yang sama-

sama diperoleh bagi anak-anak dari du in ini adalah suara ibu-lah dan

bukan ayah, yang memberikan | bagi pembentukan dan

pengembangan moralnya. Diku

“The nagging voice i i ad, 1935: 298).

Pokok pikiran Si
bukunya The Se

uan tertuang dalam

alam Bahasa Inggris.

uraian yang sangat pa at eksistensialisme dari J ean

Paul Sartre, de Beauvoir, men mana perempuan menjadi yang lain
(the other). BUaﬁ]sla}d @rbeﬁel taa t§rpisah, tetapl juga inferior terhadap laki-laki.

Menurut Bea n atas jenis
kelaminya. F a ge dan laki-laki,
i

yang kemudian memberikan pemikiran kepada r mengapa perempuan

lebih sukar untuk menjadi dan menetap sebagai suatu diri pribadi. Khususnya

bilamana ia mempunyai anak.

“The egg, on the contrary begins to separate from the female body when fully
matured, it emerges from the follicle and falls into the oviduct; but if fertilized by a
gamete from outside, it becomes attached again through implantation in the uterus.

First violated, the female is the alienated She becomes, in part, another than herself.

(de Beauvoir; trans. and ed. Parshley, 1974: 24)



Tetapi, alasan biologis ini dinilai kurang memuaskan bagi de Beauvoir untuk
menjelaskan mengapa perempuan dianggap oleh masyarakat sebagai The Other.
Teori Psikoanalisa pun juga dinilai kurang memuaskan olehnya. Beauvoir menolak
anggapan Freud bahwa dengan tidak memiliki kelamin laki-laki, perempuan
kemudian menjadi warga negara dan pribadi manusia kelas dua. Bagi de Beauvoir
alasan mengapa perempuan menderita berasal dari apa yang disebut Freud sebagai
rasa iri terhadap kelamin pria (penis envy). Ini bukan hanya pada keinginan untuk
memiliki kelamin pria per se, tetapi karena perempuan mendambakan keistimewaan
material dan psikologis yang diberikan oleh masyarakat kepada lelaki. Dengan

demikian perempuan menjadi the other na tidak memiliki kelamin lelaki,

tetapi karena mereka tidak memiljlg

Ketidakpuasan terhadap galihkan de Beauvoir

untuk mencari penjel da beradanya (being)
perempuan. Beauvoj [ ideiinisi ' adinya oleh lelaki
sebagai the other. i her ini, de Beauvoir

mengamati bahwa gai subjek,

“... free being the id rises. F rom that day relation with the other is
dramatic: the exixten

ed. Parshley, 1974: 89-

: 7 (de Beauvaoir; trans. and

Karena bebad H#f bafoBgti Ddbbrireproduksi lah, laki-laki memiliki lebih banyak

waktu berkreg@st, jlikiaDroy ungarisik kebid@lpannya serta
keluasan m g a ’“ reka sendiri

sebagai subjek, laki-laki kemudian mempersep sebagai objek dengan

kemampuan hanya untuk memberi kehidupan, yaitu mengandung dan melahirkan
anak. Ini disebabkan karena tampilan perempuan sebagai subjek dapat mengancam
laki-laki.

Soal pengembangan diri perempuan, de Beauvoir kemudian melihat, peran
perempuan sebagai istri membatasi pengembangan dirinya. Terlebih-lebih bila ia
menjadi ibu. Sekalipun ia mengakui, tugas membesarkan anak dapat menjadi suatu
ikatan yang aktif, namun ia menggaris-bawahi bagaimana mengandung anak
bukanlah suatu aktivitas tetapi lebih merupakan suatu fungsi alamiah. Dengan

berlalunya waktu, anak akan semakin besar dan berkembang menjadi subjek yang



sadar. Dengan melihat kepada ibunya ia dapat menjadikan ibunya sebagai objek.
Sebagai ‘mesin’untuk memasak, membersihkan, mengasuh, memberi, khususnya

mengorbankan diri bagi anaknya.

Sebaliknya, sang ibu secara tak terduga dapat memandang dan memperlakukan
anaknya sebagai objek pula. Sebagai suatu kompensasi atas rasa frustasinya yang
mendalam. Tragedi dari peran sebagai ibu adalah peran ini bukanlah peran yang
dibentuk oleh perempuan sendiri. Perempuan telah dikonstruksi melalui struktur dan
institusi yang dibentuk oleh laki-laki, tetapi dapat mengkreasi diri pribadinya sendiri.
Tidak ada preskripsi atau ketentuan yang pasti tentang identitas dan esensi
keperempuanan yang sudah jadi dan terberi bagi perempuan. Perempuan

sebagaimana laki-laki adalah juga subj yang menghambatnya adalah

masyarakat patriarkal.

Untuk berperan sebagai jga strategi yang dapat

dilakukan perempuan. i dalam pekerjaan dan
melalui proses bekerj statusnya sebagai
subjek. Kedua, per |. Baginya aktivitas
intelektual adalah a I dan mendefinisikan.
Ketiga, perempua bahan sosial menuju

masyarakat yang so

Tokoh ketiga, Betty Frie8an The Feminine Mystique, dalam

fenomena tin

at kelahlran an% tmgSq yang berakibat ledakan penduduk dunia

|lu Juga terja bang masuknya perempua e dunia kerja

telah usai. Isi
merika yang

at has no name), yang bukan

(baby boom).

yang ditingga
buku ini berti
dihinggapi masalah tanpa nama (the problem
berpangkal pada hilangnya femininitas atau tingginya taraf pendidikan perempuan

atau pun tuntutan domestik.

la melakukan studi terhadap teman perempuannya, sesama alumnus Smith College
pada tahun 1957, juga berbagai wawancara dengan para editor majalah perempuan,
ahli berbagai bidang ilmu sosial serta perempuan responden lainnya. Lewat studinya
ini Friedan sampai pada kesimpulan, perempuan Amerika menginginkan sesuatu
yang lebih dari suami, anak ataupun keluarga. Dalam suasana masyarakat dimana
kata “emansipasi” dan “karir’ terdengar aneh dan masih memalukan serta tidak

pernah digunakan oleh siapapun selama bertahun-tahun, Friedan melihat tujuan



media massa adalah menggambarkan dan menetapkan kedudukan perempuan
sebagai ibu rumah tangga. Padahal banyak perempuan yang ternyata menolak
peran ini dalam kehidupan sehari-harinya. Oleh sebab itu Friedan mengajurkan agar
perempuan membuang gambaran media tentang kehidupan perkawinan dan

keluarga yang dibakukan.

. say no to the house wife image; see it as it really is; Say no to the feminine
mystique. ” (Friedan, 1972: 330, 330, 338)

Karena itu ia menyerang perana dia massa sebagai sarana

pembentukan kondisi subordi iedan tetap meletakkan
tanggung jawab penyele but pada perempuan

sendiri.

“‘Even a very young an beindfirst, not as

a mother with time s ofher own abilities, a

commitment of her ith which her co ents as wife and mother

can be integrate . 7 (|

Universita

Menurutnya, j [ ki. laki),untuk
mencari dan g melalui kerja
mandiri yang kreatif “ ..... it must be a job she riously” (Friedan, 1972:

332-333). Guna menunjang sikap perempuan yang ini, Friedan mencoba memberi

solusi melalui pembuatan program pendidikan secara nasional bagi perempuan yang
ingin melanjutkan dan menyelesaikan pendidikannya. la pun menganjurkan agar
perempuan sebagai ibu rumah tangga membaur diri secara intensif dan penuh
konsentrasi pada pengetahuan tentang kemanusiaan. Perempuan harus belajar

untuk bersaing, bukan sebagai perempuan tetapi sebagai manusia.

Perempuan dalam Fungsi dan Perannya sebagai Ibu Apabila uraian Mead, Beauvoir
dan Friedan disimak, maka terlihat bahwa bagaimanapun perempuan dipandang, ia

tidak dapat dilepaskan sepenuhnya dari peran dan fungsinya sebagai ibu. Sekalipun



Mead mengamati bahwa lingkungan sosial mempunyai pengaruh dalam membentuk
berbagai karakteristik yang menandai perbedaan jenis kelamin, tetapi proses
pembentukan dan pengembangan identitas bagi anak perempuan dan anak lelaki
bertitik tolak dari ibu. Demikian pula dengan pengembangan hati nuraninya

(conscience).

Pada Beauvoir, peran dan fungsi ibu menyebabkan perempuan tidak dapat
berkembang sebagai diri pribadi. Mengandung dan melahirkan dilihat olehnya
sebagai fungsi alamiah dan bukan aktivitas, karenanya tidak memuaskan. Dapat
dikatakan bahwa Beauvoir melihat perempuan dalam peran dan fungsinya sebagai
ibu yang adalah sebuah peristiwa biologis. la mengesampingkan faktor penghayatan

keibuan sebagai sisi psikologis ketika menj eran dan fungsinya sebagai ibu.

uhan, baik aupun mental, karena

Sedangkan Friedan melj
perempuan tenggela uam@ sebagai ibu rumah
tangga saja. Gam [ leh media massa,

khususnya majalah

Apabila hasil studi igunakan dal tentang sosialisasi dan

karakteristik yang m anjenis kelamin, a pandangan de Beauvoir

dan Friedan sering dig eminis guna mengembangkan

kesadaran tentang kedudukan
Sekalipun deU(iFmi périe {Iirsatiﬁti@s perbedaan yang ada antara pandangan de

o denESn u l
Pandangan a rng g u ialisme yang

ketika itu sedang berkembang di Eropa. Menurut Felstiner (1980) telaah de Beauvoir

am masyarakat patriarkal dewasa ini.

telah menjangkau akar dari permasalahan yaitu alam kesadaran manusia itu sendiri.

Seperti terungkap dalam kutipan berikut:

“...male primacy and female otherness deadlocked in every human consciousness. ”
(1980: 248)



Bagi Beauvoir keutamaan laki-laki dari perempuan yang dianggap sebagai “yang
lain' tidak beranj ak dan berubah dalam kesadaran manusia. Pandangan demikian,
bagi Felstiner sekalipun, dapat dipahami sebagai bentuk pemikiran filosofis yang
abstrak tentang perempuan. Bagi Felstiner pandangan ini adalah pandangan
Beauvoir tentang bagaimana ia melihat dan mengupas perempuan sebagai lawan
jenis kelamin yang lain. Pandangannya kurang beranjak dari kehidupan nyata sehari-
hari perempuan. Karena bolehjadi ada perempuan yang tidak dianggap sebagai
“yang lain’ melainkan justru bisa dianggap sebagai yang utama. Penelitian Mead

tentang Suku Tchambuli sedikit banyaknya menggoyahkan pemikiran Beauvaoir ini.

Sebaliknya, bagi Dijkstra (1980), te

dan waktu konteks sosial m

ebih konkrit menurut tempat
itu. Dengan demikian
Friedan lebih mendapat t i daripada de Beauvoir,
Women (NOW) pada
tahun 1966. Apa y i [ ‘ da masa Friedan

apalagi ia pula yang

melakukan peneliti [ nya, karena terkait
langsung dengan [ . ipula, Friedan berbicara
tentang perempua ia j a spesifik, perempuan

Amerika yang dimak iti puan kulit

putih, kelas menengah

semua perem uan. Pendlrlan. NOW organisasi perempuan yang ia rintis,
lversit

merancang b ai dengan masalah, solusiggan kebutuhan

a| aktmtas ya u
per a sebagai ibu

dan sumber moralitas. Strategi Beauvoi, perempuan dapat menjadi subjek melalui

eneralisasikan temuannya untuk

perempuan A

penggambar

kegiatan kerja dan intektua] serta partisipasi dalam perubahan sosial. Alternatif yang
ditawarkan Friedan, untuk perempuan sebagai pribadi yang utuh, diperlukan kerja
mandiri yang kreatif. Hal ini menyiratkan secara umum ada dan perlunya kesadaran

diri pribadi perempuan.

Psikologi Perempuan dalam Kajian di Indonesia



Bila meningkatnya perkembangan psikologi perempuan di Barat terpicu oleh gejolak-
gejolak sosial yang terjadi di era akhir 1960an sampai awa] 1970an, khususnya di
Amerika Serikat, maka tidak demikian halnya yang terjadi di Indonesia. Perhatian
terhadap studi-studi tentang perempuan baru dimulai pada tahun 1980an.
Pemicunya antara lain karena dideklarasikannya Dekade Perserikatan Bangsa-
bangsa (PBB) untuk Wanita pada tahun 1975-1985 dan berbagai hasil penelitian

yang terkait pada pembangunan di dunia ketiga.

Namun lain halnya dengan studi perempuan, yang ternyata telah berkembang lebih
dulu dibandingkan studi psikologi perempuan. Penelitian tentang perempuan atau
studi perempuan di Indonesia, pertama kali dilakukan oleh para ilmuwan sosial dari
70-an. (lhromi, dkk., 1973 dalam

alah ilmuwan perempuan

LIPI dan Universitas Indonesia pada aw
Rahardjo, dkk., 1980). Menurut

Indonesia yang dapat begpe tan penelitiannya dan

if. Selain itu mereka
menekankan perluny ia berasal dari hasil
kajian luar negeri t 8; Koswara, 1991;

lhromi, 1991; Bachtj

Sementara di Fakulta sikologi Perempuan dimulai

sebagai suatu mata kuli

Saparinah Setqli meisVn@ ﬂ@iota&Sasistennya pada tahun 1986. Reaks' yang

diberikan se jar laimfilya imbul p i pandangan-
pandangan iggace g egatif mulai
pun

diperkenalkan di kampus. Mahasiswa kan apa manfaat dan

tujuannya. Namun dengan berjalannya waktu dan evaluasi mahasiswa terhadap
tugas-tugas kuliah yang diberikan -antara lain dengan mewawancari tiga generasi
perempuan, satu keluarga, untuk mendapatkan refleksi atas kehidupan mereka
sebagai perempuanjustru menimbulkan perhatian dan ketertarikan yang lebih dalam

tentang kajian perempuan.

Oleh karena kebanyakan mahasiswa program studi psikologi adalah perempuan,
tugas mewawancari tiga generasi perempuan ternyata memberikan pencerahan

Tentang beragamanan kehidupan perempuan atas dasar perbedaan zaman. Semua



ini kemudian menimbulkan berbagai tanda-tanya pada diri mahasiswa tentang “Ingin
menjadi perempuan seperti apakah saya ini?”. Atau kemudian timbul pula
pernyataan reflektif seperti, “Ternyata nenek saya adalah perempuan yang ...”;
“Perbedaan ibu saya dengan nenek, dan antara saya dengan ibu saya terletak

pada...”; dan seterusnya. Suatu perbedaan yang terikat oleh pertalian darah,
kedekatan emosional, tetapi berbeda zaman dalam pola asuh yang diterima

masingmasing perempuan tersebut.

Dengan semakin besarnya tuntutan akan studi-studi pembangunan yang berdampak

pada perempuan di masa itu, dan sejalan pula dengan mulai berkembangnya minat

perempuan akademisi terhadap s n, maka digagaslah suatu
Studi Kajian Wanita di

selanjutnya, perhatian

program pendidikan strata d
Universitas Indonesia p
pemerintah terhadap n dengan dibentuknya
Kementerian Negara ipimpi g Menteri Negara.
Sejak tahun
Pemberdayaan Pe imanakah sebaiknya
mengembangkan s i [ n di Indon€sia? Pada hakekatnya,
untuk meminjam isti
laki-laki maupun per lingkungan sosiokulturalnya.

Perilaku manusia tidak bisa tersendiri atau terlepas. Sejatinya,

perilaku man@sﬂniale@fnSsﬁd!Laagifitas yang interaksional dengan lingkungan

alam dan se y L b rilgk@ladalah fungsi
dari kepribad S njadi sangat

relevan untuk membenarkan hakekat psikol ah gambaran perilaku

perempuan (dan laki-laki) juga demikian?

Kedua, dalam perkembangan psikologi, timbul perspektif teoretik yang disebut
sebagai ekologi perilaku manusia. Perspektif ini berkembang karena memelajari
biologi dan botani. Para pelopor ini tidak puas dengan penjelasan yang linier dalam
memahami kehidupan organisme. Mereka berpandangan setiap organisme perlu
melakukan adaptasi perubahan yang selalu terjadi dalam diri dan lingkungannya
(Klein & White, 1996 dalam Irwanto, 2008). Hal yang sama berlaku bagi manusia

sebagai organisme bio-psiko-sosial (Bronfenbrenner, 1979&1981 dalam Irwanto,



2008). Bukankah perilaku perempuan merupakan keterpaduan antara aspek

biopsikososio (kultural)-nya?

Ketiga, beranjak dari perumusan tentang ontology aliran teori konstruktivisme
sebagaimana dijelaskan Supratiknya, maka realitas kehidupan perempuan
merupakan hasil konstruksi mental yang beragam. Ini bersumber dari pengalaman
hidup individu perempuan dan kehidupannya bersama orang-orang lain yang
bermakna bagi dirinya, yang bersifat lokal dan spesifik (Supratiknya, 2008). Di sini
pengakuan terhadap keberagaman perilaku perempuan sebagai pribadi maupun
kelompok diakui, berdasarkan ras, agama, kepercayaan, etnis dan lain sebagainya.
Perempuan bukanlah satu kelompok, setiap perempuan dan antar kelompok
berbeda (Nurrachman, 1993).

an sendirinya menganut

perempuan memiliki pengalaman hid

Selanjutnya mengikuti Supratik

kontekstualisme. Pengertian_jni ndang bahwa erbagai fenomena dan

konteks (perilaku perem Dari sisi epistemology,
konstruktivisme men yang diteliti. Temuan
yang dihasilkan mer a proses penelitian
itu berlangsung. S ing ) yang berbeda
dan berjarak dari an sebagai manusia,
kedua-duanya, baik endiri dapat melakukan
refleksi atas peng penelitian berperspektif
perempuan. Kebenara enaran yang ditentukan oleh

(kekuasaan) pepeliti, tetapi yang diakui bersama oleh peneliti dan yang diteliti .

niversitas
Jika ketiga dEsa u n ulelaj ari serta

mengkaji gejala perilaku perempuan sebagai tlEla perhatian kajian yang utama.

Pengetahuan yang dimiliki oleh subjek penelitian diakui sebagai sesuatu yang sah

dan diakui keberadaannya. Pengetahuan yang dimiliki oleh peneliti bukan sesuatu
yang memiliki kebenaran mutlak. Bahwa antara yang memelajari atau mengkaiji
dengan yang dipelajari atau dikaji, kemudian terdapat suatu interaksi yang reflektif,
ini akan bisa menghasilkan temuan serta pengetahuan ilmiah yang lebih realistis dan

humanistis.



Seks & Gender

Banyak orang menyamakan antara gender dengan seks, padahal dua konsep ini
berbeda. Untuk lebih memperjelas pembedaan istilah gender dan seks, berikut akan
dijelaskan lebih dahulu definisi masing-masing istilah tersebut. Papalia dan Olds
(1997) mendeiinisikan seks sebagai berikut :

“...biological differences between males and females. ” (Papalia & Olds, 1997, h.
246).

the biological dimension or bein k, 1997, h. 16).

Sedangkan gender dideiinj

“‘Gender adalah kead iol@gis sebagai laki-laki

dan perempuan m z' dan perempuan
melalui atribut-atrib kung oleh nilai-m'lai
atau sistem simbol ri & Holzner, 1997, h.

89).

"Gender is what it mea ia & Olds, 1997. 11. 241)

“(Gender is SCLJOHJ iuvlési;egtf)ftbémgfemale or male. ” (Suntrock. 1997, h. [6)

"Gender diffe palia & Olds,
1997, h. 246) s

Dari definisi-definisi di atas, disimpulkan bahwa perbedaan seks berarti perbedaan

atas dasar ciri-ciri biologis, sedangkan gender merupakan konsep sosial budaya
yang dapat memengaruhi adanya perbedaan psikologis dan perilaku seseorang.
Contoh perbedaan seks adalah perbedaan anatomi dan hormon pada perempuan
dan laki-laki, dengan contoh nyatanya adalah bahwa perempuan dapat
mengandung, melahirkan, dan menyusui, sedangkan laki-laki tidak dapat. Contoh
perbedaan gender adalah adanya karakteristik yang dianggap khas laki-laki misalnya

kasar dan aktif, dan perempuan misalnya lembut dan pasif.

Peran Gender



Peran gender atau gender role merupakan konsep yang umumnya dibicarakan
dalam membahas peran perempuan dan laki-laki dalam masyarakat. Untuk dapat
lebih memahami peran gender, berikut akan dibahas lebih dahulu mengenai peran
itu sendiri dan kemudian mengenai peran gender . Menurut Zimbardo (dalam
Davidson & Moore, 1992, h. 28), peran adalah:

A pattern of behavior that is expected of a person who has a certain function in a
group.”

ltulah sebabnya setiap orang yang berada pada suatu kelompok, dituntut untuk
menampilkan tingkah laku tertentu oleh lingkungannya sesuai dengan fungsi dan

kedudukan di lingkungan tersebut. Misalnya, ayah dituntut lingkungan untuk

berperilaku sebagai seorang ayah. atmonodewo (dalam Ihromi,
1995) dalam setiap masya ki-laki ditentukan oleh
lingkungannya untuk mengSi tuan ini dapat berbeda
tergantung pada lingk i mi, umur, agama, dan

sebagainya.

Ada beberapa pera
seorang manajer, [ implisit. Dalam setiap
masyarakat, perem i di I peran seksual tertentu.
Peran seksual terdiri ' ' kan dari seseorang dalam
mengisi suatu posisi at a dibarengi karakteristik gender

(Sadli dan Paimonodewo, dalamlhroml 1995).

niversit

Peran seksu Seri
itulah yang d

beberapa peran gender dari beberapa ahli:

g“ieristik gender
,

“Gender roles are the behaviors, interest, attitudes, and skills that a culture considers

dalah definisi

appropriate for males and females and expects them to fulfill. ” (Papalia & Olds, h .
246, 1997).

“Gender roles are the behaviors that their society expects of males and females, as
well as general standards of socially and morally correct behavior ” (Papalia & Olds,
h. 241, 1997).

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa peran gender adalah pikiran,

perasaan, tingkah laku, minat, sikap, dan ketrampilan, yang ditentukan budaya dan



dianggap tepat bagi perempuan dan laki-laki. Selanjutnya, diharapkan perempuan
dan laki-laki dapat memenuhinya, dan peran gender ini berfungsi seperti standar

umum mengenai tingkahlaku sosial dan moral yang benar.

Saat ini banyak ahli mempertentangkan faktor penentu peran gender, yaitu
pertentangan pandangan nature dan nurture. Penganut pandangan nature percaya
bahwa karakteristik seseorang ditentukan sebelum lahir, sehingga lebih banyak
ditentukan oleh biologis dan keturunan. Sedangkan penganut pandangan nurture
menekankan bahwa karakteristik seseorang ditentukan sejak lahir, sehingga lebih

banyak ditentukan oleh proses sosialisasi dari masyarakat dimana ia tumbuh.

Melalui bahasan ini, saya tidak meniadakan adanya asumsi biologis yang dapat saja

berperan menentukan peran dan id amun karena belum adanya

bukti kuat dan konsisten bah ukan oleh biologis, dan
banyak fakta bahwa sosialig@si embentukan peran dan

identitas gender, maka ' ih di ratkan pada sosialisasi

Sosialisasi adalah ng sepanjang hidup
manusia, yang dim ' [ han untuk mengontrol
dorongan mongann
dihampkan masyara . osialisasi, perempuan dan

laki-laki mempelajari perdn

Proses sosialglasm ciil!qkl@afﬁ 9Ii3|‘t abéh-agen sosialisasi meliputi orangtua, teman
sebaya, aktivi rgain t pefilhaig@n u, a ' sB@, majalah dan
tabloid, iIdanEganeU“iggdﬂi asi ini, baik

e rkan dan menguatkan

disengaja maupun tidak disengaja, umumn
perbedaan gender sesuai dengan harapan lingkungan, yang sebagian besar

menentukan apa yang dianggap pantas dilakukan perempuan dan apa yang pantas
dilakukan laki-lakl.

Sekarang timbul pertanyaan, bila memang peran gender ini ditentukan oleh budaya,
bagaimana individu belajar mengenai peran gender tersebut? Berikut ini akan
dijelaskan satu konsep yang berkaitan erat dengan peran gender, yaitu identitas
gender.



Pembentukan Identitas Gender Identitas gender didefinisikan beberapa ahli sebagai
berikut :

“... is the awareness and identifcation of themselves as male orfemale. " (Papalia &
Olds, h. 24], 1997).

“... an individual Is interpretation of socety is expectations to his / her gender role. "
(Davidson & Moore, 1992, h. 31)

“...dejinisi seseorang tentang dirinya, khususnya dirinya sebagai perempuan atau
laki-laki, yang merupakan interaksi kompleks antara kondisi biologisnya sebagai

perempuan dan laki-laki dan berbagai

karakteristik perilakunya yang ia ke asil proses sosialisasinya. ”

(Sadli dan Patmonodewo, dala

Dari definisi-definisi di i tas gender merupakan

suatu bentuk tingkah a.sgbagai laki-laki atau
perempuan. Tingka ini i eks antara kondisi
biologisnya sebaga i kteristik perilakunya

yang ia kembangk [ jgisasinya/ldentitas gender yang
dimiliki seseorang u adopsi karakteristik,
keyakinan, sikap, nil
dilakukan anak, dan ufmu

Papala s O KTV ersitas

Esalnggul .

Psikologi tentang perempuan sebenarnya telah dimulai sejak pandangan

ahap awal masa kanak-kanak

psikoanalisis dikembangkan. Sigmund Freud, bapak psikoanalisis, menjadi orang
pertama dalam limu Psikologi yang sejak awal telah berbicara tentang perbedaan
perempuan dan laki-laki dalam perkembangan dan kehidupan psikoseksualnya.
Hingga saat ini, pandangan Freud tentang perempuan, diikuti oleh berbagai kritik
yang dilontarkan terhadap teorinya. Namun sekalipun menjadi bahan kritikan yang
tajam, tidak dapat dipungkiri karya Freud telah menjadi rujukan utama jika

membicarakan psikologi. Pun oleh para feminis.



Freud dan Psikologi Perempuan

Freud dilahirkan di Vienna, Austria pada tahun 1856 sebagai anak pertama dari
enam bersaudara. Ayahnya adalah seorang Yahudi, dan keluarganya termasuk
dalam kelas menengah masyarakat pada waktu itu. Freud menyelesaikan
pendidikannya sebagai dokter dengan minat utama pada fisiologi sistem syaraf. la
menikah dan mempunyai enam orang anak. Kehidupan pribadinya bersifat
konvensional dan konservatif. Istrinya adalah seorang Victorian hausfrau yang ideal.
la mencintai dan melayani Freud sebagai seorang suami yang setia dan ayah yang
baik. Sikap Freud terhadap perempuan dan keyakinannya tentang hubungan lelakiv
perempuan, terbentuk melalui pengalamannya dalam konteks lingkungan budaya di

mana ia hidup. Masyarakat Eropa Te saat itu sangat patriarkal dan

membedakan secara jelas per kinya. Masyarakat yang

menghibahkan kepada lelakj ewajiban dan waan dari tugas di luar

rumah dan kepada pere pan anak serta rumah
tangganya. Sejalan d superioritas lelaki,
sebagai hal yang ang menyediakan
kenyamanan kehid dan dilindungi oleh

lelaki yang menga

Secara umum kons dikaji secara Kkriti agi Erich Fromm (1980),

analisis Freud tidak dapat

seorang psikoanalis

dilakukan dengan membacan
dikatakan perkﬂwﬂaﬁ\p@plﬁ“iatearigarena tidak memiliki penis' (penis envy) atau

gejala Oedip mplex (rasa rt tau_ingin iliki anak laki-laki
terhadap ibun m i k a i ggl ena ini perlu

diletakkan secara kontekstual dan diartikan sec Kemudian bagi Fromm

ah, kata demi kata. Misalnya jika

pula, bahasa simbolik adalah bahasa mite dan mimpi yang kaya akan makna. Ini
berarti interpretasinya bisa kaya dan tidak bersifat tunggal berdasarkan ruang, waktu

dan budaya.

Usaha untuk memahami Teori Psikoanalisis dari Freud tidak akan berhasil kecuali
kalau disadari bahwa setiap teori yang dikembangkan bisa dan kalau perlu harus
disalahkan (is necessarily erroneous ). Hal ini disebabkan karena adanya kontradiksi

yang mendasari dan yang tidak bisa dihindari oleh pemikir itu sendiri karena:



1. Di suatu pihak, Freud sebagai pemikir mempunyai sesuatu yang baru untuk
dikatakan yang belum pernah terpikirkan atau dikatakan sebelumnya oleh orang lain

pada zamannya. Kutipannya:

“What is unthinkable is also unspeakable and the language has no word for it. ” (F
romm, 1980: 2)

2. Di lain pihak, Freud sebagai pemikir mengekspresikan pemikiran barunya menurut

pola pikir zaman pada waktu itu. Kutipannya:

“Only in the historical process, flected in the changes of

patterns, does it become eyjde in the though eative thinker was truly

new and to what

extent his system is

Namun terlepas da
kritik terhadap Freu

oleh mereka yang me

Universitas

Pertama, penEgaisiu“egzgaﬁl;

“Psyche is the soul a term full of the riches tmeaning endowed with emotion,
comprehensively human and uniscientific Analysis implies taking apart, a scientific
examination ” (Bettelheim, 1982: 11-12).

Pembaca berbahasa Inggris terarah pada fakta bahwa dalam bahasa Inggris,
penekanan diberikan kepada “analisis” dalam memahami psikoanalisa. Kata
“analisis” di sini mengandung arti mengurai seperti mengurai zat-zat kimia ke dalam
unsur-unsurnya. Artinya, jiwa diurai. uraikan menjadi elemen-elemennya. Dalam

bahasa J erman membaca “psychoanalyse” berarti memberi tekanan pada suku kata



“psiko” atau the soul. J iwa sebagai suatu kesatuan yang utuh dan menyatu dengan
diri pemiliknya. J uga bagaimana berjalannya fungsi kejiwaan dalam diri seseorang,

itulah yang dipelajari untuk dipahami.

Maksud sebenarnya dari Freud, demikian menurut Bettelneim, dengan
mengisolasikan dan menyelidiki aspek-aspek dari the soul yang selama ini
terabaikan dan tersembunyi, maka manusia dapat menjadi dekat dan akrab dengan

soul-nya serta memahami peran yang dimainkan dalam kehidupan dirinya. *

Kekurang-tepatan dalam menterjemahkan pengertian psikoanalisis dari bahasa
Jerman ke bahasa Inggris ini selanjutnya berkembang kepada konsep-konsep lain

dari Freud. Berbagai teriemahan yang dilakukan dengan menggunakan abstraksi,

memudahkan pembaca Freud untu hadap apa yang ingin Freud

telusuri tersebut yakni “kehidup

Kedua, baik Bettelheim erhatikan bahwa Freud
hanya mengambil ba narnya merupakan
suatu trilogi Oedisp i s karya Sophocles

(Mullahy, 1948). B

hanya mempunyai . ungan anak laki-laki

ama, Oedipus Rex,

dengan ibu dan a . [ ya akan terungkap bila
bagian pertama ini
Keseluruhan trilogi terseBu
otoritas yang@d

erontakan anak lelaki terhadap

a dalam suatu.masyarakat patriarkal. Suatu gambaran perebutan

n l'voed'e’msak akhir dengan
oh Oedipus.
orang, tanpa

risik
Sekalipun Bettelheim dan Fromm menekankan agar keseluruhan ftrilogi tersebut

kekuasaan d ' Q Smatian atas sesama, yang
Konsekuensi Su k

menyadari apa yang dilakukannya.

diinterprestasikan sebagai suatu konteks, tetapi mereka melalaikan peran J ocasta
sebagai ibu dan istri Oedipus. Demikian pula dengan Freud. Freud hanya mengambil
dan menginterprestasikan hubungan Oedipus dengan J ocasta dari sudut Oedipus.
Dari interpretasi sudut pandang laki-laki (Oedipus) terhadap perempuan (J ocasta)
inilah Freud kemudian menerapkannya bagi perempuan. la mengabaikan hubungan
tersebut dari sudut pandang J ocasta sebagai perempuan. Inilah yang menyebabkan
gambaran yang condong berat sebelah. Untuk menghindari itu upaya

menginterprestasikan hubungan ibu dengan anak lelaki dan anak perempuan dari



perspektif perempuan (sebagai ibu), kiranya perlu dikembangkan agar dapat
memperoleh gambaran menyeluruh tentang perkembangan perempuan dan lelaki

secara proposional.

Pandangan lain secara kritis melihat adanya kelemahan dalam pemikiran Freud.

Travis dan Oer (1977) mengemukakan empat hal yaitu :

1. Adanya penarikan prinsip universal oleh Freud yang berasal dari pengalaman

pasien klinis yang berasal dari budaya dan kelas tertentu.

2. Menggunakan ingatan retrospektif para pasien untuk mengembangkan teori tahap

perkembangan manusia, dari masa kanak-kanak hingga dewasa.

3. Membuat generalisasi yang b pasien neurotik terhadap

manusia secara umum.

4. Peran dan subijektifita upan klien yang dibuat

oleh Freud, sadar ata

Hans J . Eysenck [ ikoanalisis lebih sebagai

upaya untuk “me i “‘menjelaskan” (explain)
perilaku manusia. S j i i atakan bahwa psikoanalisi
adalanh:

Universitas

“..is essentiﬁﬁg aruen “Id faith, rather
than in terms cation™ (19336)

Tetapi kemudian ia juga mengatakan bahwa:

“This judgement | believe to be a statement of fact, rather than a value judgement.
Religion and art are two other non-scientific disciplines which in spite of their lack of
concern with scientifc truth have contributed greatly to human happines ; to say that
they are less valuable than science implies a scale of standards and values which it

selfis subjective and non-scientific. ” (1953: 6)



Di lain pihak ada pendapat, pemikiran Freud tetap mempunyai relevansi untuk
memahami kehidupan manusia menurut konteks sosial budaya zamannya.
Sekalipun ada berbagai keterbatasan. Freud telah menekankan pentingnya
pengalaman masa dini kanak-kanak, peranan keluarga, khususnya ibu-bapak dalam
pembentukan identitas anak-anaknya. Fromm (1980) secara khusus menganalisis
bagaimana penemuan Freud tentang kehidupan bawah sadar/ketidaksadaran

manusia berpengaruh dalam kehidupan aktualnya.

Bagaimana penemuan Freud tentang ketidaksadaran, dapat diartikan sebagai apa
yang dipikirkan oleh seseorang tentang dirinya. Ini tidak selamanya identik dengan
bagaimana ia menampilkan dirinya. Atau dengan kata lain ada perbedaan antara

“berpikir’ ( thinking) dan “mengada” (bej imana seseorang menampilkan

dirinya serta bertingkah laku ilakukan sebagai suatu

kebiasaan yang sudah tidak adari atau dip gi sepenuhnya. Hal-hal

yang dianggap pentin alah “peng " ( transference) dan

bagaimana Freud tid perhatikan in sebagai being secara

kontekstual.

Freud melihat (mas kunya terkait dengan

isi pikiran yang be an. Dengan kata lain,

perilaku yang tamp a adalah suatu b k dari kompensasi atau

sublimasi dari apa y nya, tetapi selama ini tidak
disadari karena ditekan ke baw

selalu berlang@xr[g rhq}‘aei p@t'pl{iaegksi dengan orang lain. Dalam konteks inilah

Fromm melih tingnya engﬂtﬁ:. I
Transference aai r ggaui an yang kuat

yang dialihkan oleh klien ke terapis dalam situasi klini

ahal kehidupan sehari-hari manusia

Inilah yang diamati dan
disadari oleh Freud. Hal ini, menurut Fromm dapat dijumpai dalam kehidupan sosial
sehari-hari orang dewasa. Dasarnya sama, yakni ketergantungan dari pihak yang
merasa tidak berdaya dan tidak berkuasa kepada tokoh yang mempunyai kharisma,
kuasa atau daya tarik yang besar dan kuat. Dalam kaitan ini, maka Freud
memandang individu kurang lebih selalu dalam situasi relasinya dengan orang lain.

Sebagaimana yang dikutip oleh Fromm, Freud mengatakan:

“In the individual 3' psychic life, otherpeople usually must be considered as either

models, objects, helpers or opponents. Thus, from the beginning, individual



psychology is simultaneously social psychology in this extended but legitimate
sense. ” (F romm, 1980: 58)

Teori Psikoanalisa berawal mula sebagai teknik terapi guna penyembuhan gejala
histeria, yang ternyata banyak dialami oleh kaum perempuan. Dari pengalaman
klinisnya bersama J osef Breuer, Freud dan Breuer berkesimpulan, histeria diderita
oleh pasien perempuan karena berbagai pengalaman traumatis yang dipendam ke
dalam ingatannya. Semua pengalaman klinis ini memiliki gambaran seksual.
Pengalaman ini pula yang kemudian membentuk asumsi Freud tentang efek dari

berbagai

motif yang tidak disadari dalam perkembangan
manusia

Dalam perkemban agai teknik terapi
mengalami elabor ' . periode ini Freud

kemudian mengga suatu tahap tertentu
akan berbeda bagi n dan anak lelaki Pag@angannya tentang tahap
psikoseksual ini tert i tuli aitu: Three Essays on the
Theory of Sexuality ( nsequences f the Anatomical

Distinction beween.the Sexes 1_?25) Female Sexuality (1931) dan An Outline of

Psychoanalisi U I

Pada tahun 1905, Freud memperkenalkan konsep libido sebagai “daya seksual yang

tidak terdiferensiasi” (undifferentiated sexual energy). Apa yang menjadi fokus dan
tujuan dari daya seksual ini akan tergantung dari pengalaman yang dilalui seseorang
dalam hidupnya. Sejalan dengan tahap perkembangan yang dilalui seseorang, maka
mulut menjadi daerah erotik yang paling awal dan pertama dari proses libido. Ini
yang dikenal sebagai tahap oral. Tahap ini akan diikuti oleh tahap anal dan
kemudian tahap falik. Semua tahap ini akan dilalui seorang bayi sampai dengan usia

tiga atau empat tahun.



Sekitar usia enam tahun, anak akan mengurangi bahkan berhenti untuk
menampilkan seksualitasnya secara terbuka dan memasuki tahap laten. Dalam
tahap ini rangsangan-rangsangan seksual tidak berarti menghilang, tetapi
mengalami pengendapan sampai timbul kembali pada masa remaja awal.
Pengalaman seksualitas pada masa tersebut yang terasosiasi dengan tahap oral,
anal dan falik akan tertekan dan menjadi bagian dari alam bawah sadarnya dan
dapat mempunyai efek di kemudian hari. Pada masa remaja awal, rangsangan
seksual ini akan muncul kembali ke permukaan menandai tahap genital. Adalah
pada tahap ini, fokus dari libido bukan berada pada salah satu dari daerah erotik di

tubuhnya sendiri, melainkan sudah mulai terfokus pada jenis kelamin berbeda.

Konsep yang dikenakan oleh an adalah “rasa inferior

pada organ yang dimiliki” ertajam menjadi istilah
"rasa iri karena tidak m agai anak perempuan,
ia harus menerim ibunya dan
perempuan lain, na ayahnya. Rasa

malunya sebagal

perempuan mulai b jalan dengan inferioritagftya. Bahkan di kemudian
hari, andaikan ia sec i merasa iri elaki, sisa-sisa rasa iri akan
tetap ada dalam bentuk¥as ru ini adalah suatu karakteristik

sifat, yang dlacj;gap Freud meme ang peran penting dalam kehidupan perempuan.
niversitas

Konsekuensi Epsa bau nwgg ullah timbulnya

preokupasi pada diri sendiri. dalam bentuk narsisme. Yaitu keinginan yang besar
untuk diperhatikan, dicintai baik oleh orang lain maupun oleh diri sendiri, serta
mengembangkan daya pikat bagi orang lain secara fisik dan rasa malu. Karenanya

bagi Freud, moralitas perempuan lebih kurang atau lebih rendah daripada lelaki.

Pada tahun 1931, Freud lebih mengembangkan pandangannya tentang seksualitas
perempuan. la berpandangan, anak perempuan kemudian menyingkirkan ibunya
sebagai "objek rasa cinta” (love object). Ibunya pula dilihat sebagai orang yang

bertanggung jawab atas ketiadaan kelamin lelaki pada dirinya. Libidonya beralih dari



ibu ke ayahnya dan ibu dianggap sebagai pesaingnya. Sebagai kompensasi atas
keinginannya untuk memiliki kelamin lelaki yang tidak mungkin dimilikinya. la
kemudian berkeinginan untuk mempunyai anak dari laki-laki seperti ayahnya. Di sini
F reud berasumsi, masa transisi anak perempuan menjadi perempuan lebih sukar,

karena ia harus mengalihkan love object dari ibu ke ayahnya.

Tahun 1933, ia mulai menulis pandangannya dengan konsep “anatomi biseksualitas”
(anatomical bisexuality) yang berkaitan dengan maskulinitas dan feminitas. Bagi
Freud, libido sebagai suatu insting bersifat aktif dan tidak mempunyai sifat maskulin

ataupun feminin. Inilah yang merupakan sumber masalah pada perempuan dalam

perilaku seksualitasnya. Sebagai p kan bersifat pasif, walaupun

libido yang dimilikinya bersifat n ibu dan anak lelaki lah
yang merupakan hubun i n bebas dari segala
ambivalensi. Melalui dapat merealisasikan
keinginan dan a rkembangan dan
pengembangan fe mungkinan dirinya

untuk berkembang

perempuan mulai b jalan dengan inferioritagftya. Bahkan di kemudian
hari, andaikan ia sec i merasa iri elaki, sisa-sisa rasa iri akan
tetap ada dalam bentuk¥as ru ini adalah suatu karakteristik

sifat, yang dlacj;gap Freud meme ang peran penting dalam kehidupan perempuan.
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Konsekuensi Epsa bau ngg ullah timbulnya

preokupasi pada diri sendiri. dalam bentuk narsisme. Yaitu keinginan yang besar
untuk diperhatikan, dicintai baik oleh orang lain maupun oleh diri sendiri, serta
mengembangkan daya pikat bagi orang lain secara fisik dan rasa malu. Karenanya

bagi Freud, moralitas perempuan lebih kurang atau lebih rendah daripada lelaki.

Pada tahun 1931, Freud lebih mengembangkan pandangannya tentang seksualitas
perempuan. la berpandangan, anak perempuan kemudian menyingkirkan ibunya
sebagai "objek rasa cinta” (love object). Ibunya pula dilihat sebagai orang yang

bertanggung jawab atas ketiadaan kelamin lelaki pada dirinya. Libidonya beralih dari



ibu ke ayahnya dan ibu dianggap sebagai pesaingnya. Sebagai kompensasi atas
keinginannya untuk memiliki kelamin lelaki yang tidak mungkin dimilikinya. la
kemudian berkeinginan untuk mempunyai anak dari laki-laki seperti ayahnya. Di sini
F reud berasumsi, masa transisi anak perempuan menjadi perempuan lebih sukar,

karena ia harus mengalihkan love object dari ibu ke ayahnya.

Tahun 1933, ia mulai menulis pandangannya dengan konsep “anatomi biseksualitas”
(anatomical bisexuality) yang berkaitan dengan maskulinitas dan feminitas. Bagi
Freud, libido sebagai suatu insting bersifat aktif dan tidak mempunyai sifat maskulin

ataupun feminin. Inilah yang merupakan sumber masalah pada perempuan dalam

perilaku seksualitasnya. Sebagai p kan bersifat pasif, walaupun

libido yang dimilikinya bersifat n ibu dan anak lelaki lah
yang merupakan hubun ' n bebas dari segala
ambivalensi. Melalui dapat merealisasikan
keinginan dan a rkembangan dan
pengembangan fe mungkinan dirinya

untuk berkembang

Pandangan Freud ten eh beberapa rekannya. Helen

Deutsch (1944, 1945) seorang yang engannya, telah merevisi dua konsep
kunci dari perkdnﬂai’mgﬁte(fpﬁbiatl@ Serempuan. Baginya, meskipun penis envy itu

ada, namun la_gini rupgi&an ba r timbul dari
kecenderung sasa ' i)Penyebabnya;
ada perhatian yang lebih besar pada adikn ru lahir. la pun tidak

sependapat bahwa peralihan love-object dari ibu ke bapak telah terselesaikan pada

masa kanak-kanak. Deutsch justru berpendapat, anak perempuan tidak dapat
melepaskan diri sepenuhnya dari ibunya. lkatan anak perempuan dengan ibunya
mempunyai peran yang amat penting bagi perkembangan kepribadiannya. Konsep
Deutsch tentang peran feminin secara jelas tampil dalam dua volume dari bukunya,
Psychology of Women yang diberi sub-judul Girlhood and Motherhood. Intinya,
perkembangan seksualitas perempuan yang normal diarahkan pada proses
reproduksi. Masalah utama bagi perempuan adalah motherhood, yang merupakan
tujuan dan kondisi yang akan menyerap semua kekuatan dari kepribadian

perempuan.



Karen Homey (1967) juga menterjemahkan pandangan Freud dari perspektif yang
berbeda, yaitu dengan melihat bahwa konsep manusia yang dikembangkan oleh
Freud hanya dibuat atas dasar konsep tentang lelaki. Baginya penis envy adalah
suatu hipotesa dan bukan fakta. Baginya pula, kompleks maskulinitas (masculinity
complex) bukan bentuk dari tidak terselesaikannya penis envy melainkan merupakan
pelarian dari status dan karakteristik yang terkait pada konsep keperempuanan
(womanhood). Keadaan ini timbul karena pada waktu anak perempuan terdesak
untuk melenyapkan keinginan seksual terhadap ayahnya, ia menanggalkan peran

femininnya dan mengadopsi peran maskulinnya.

ng penting dari faktor
, argumentasi tentang
a pada dasarnya
memang lebih ban i elaki. Tetapi lebih
banyaknya peremp sosial budaya pada

suatu waktu tertent

“The change has oc [ rns of culture tha
967: 224)

the particular woman. ” (1
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Dalam hal in [ [ at argmiisi ri awanan bagi
perempuan u i engBri g‘ﬂt si, hamil dan
k

melahirkan, telah mempersiapkan perempuan erima konsep masokis

dalam perannya. Pengalaman ini akan lebih diperkuat oleh sikap masyarakat dalam

membentuk sikap menerima mengapa perempuan (mudah) dilecehkan dan disakiti.

Sekalipun banyak dikritik, tetapi psikoanalisa tetap mempunyai nilai manfaat.
Psikoanalisa teramat banyak memberikan sumbangannya, hingga membuat sadar
dan jelas tentang konflik antar jenis kelamin yang selama ini tidak disadari dan tidak
bisa dijelaskan. Dengan pola keluarga yang terdiri dari ibu, bapak dan anak-anak,
hal-hal yang tidak disadari dapat diangkat ke alam sadar. Kemudian digelar dengan

merujuk kepada ibu, satu-satunya pribadi yang dirasakan oleh anak sebagai orang



pertama sejak awal melakukan pengasuhan. Dampak yang bisa terj adi dikemudian
hari, kesadaran yang ada pada setiap pribadi akan mencari imbangan tokoh ibu

pada perempuan lain.

Ada beberapa pandangan psikoanalisa yang relevan dengan studi perempuan.
Secara biologis, perempuan tidak dapat dilepaskan dari fungsi reproduksi yang
diembannya. Sebagai ibu, maka perempuan merupakan sumber awal dari relasi
interpersonal manusia yanng terbentuk di dalam keluarga. Diri pribadi manusia
berkembang melalui pengalaman interpersonalnya. Di dalam pengalaman relasional

ini maka proses peralihan rasa keterikatan yang kuat dari perempuan ke lelaki

mempunyai pengaruh yang pentin un tidak, proses ini berawal

dari hubungan ibu dengan ana yang dimiliki seseorang
akan menentukan apaka [ ras dengan apa yang
dipikirkan tentang diri i a faktor sosial budaya
memberikan preskri i i mpil, terlepas dari

bagaimana peremp

Pandangan Femini [ gan terakhir tentang
perempuan yang i [ ininisme. Banyak orang
menganggap feminis an terhadap ketidak-adilan

yang ditujukan kepada

Universitas

Baginya keti ada anmy oiig e K n®dan bisa saja

dialami pula oleh kaum pria. Feminisme menurutnyas tidaklah berkepentingan

dengan sekelompok orang yang ingin dibantu dan dapat mengambil keuntungan

darinya, tetapi dengan jenis ketidak...

adilan yang ingin dilenyapkan.

Memang dampak dari gerakan feminisme yang mencapai klimaksnya pada

dasawarsa 196o0an di Amerika Serikat, tidak hanya menimbulkan perubahan dalam



berbagai segi kehidupan masyarakat secara nyata. Gerakan ini juga telah mampu
menggoyahkan sendi-sendi cara pandang dan berpikir ilmiah di kalangan ilmuwan
dari berbagai disiplin ilmu. Inti dari dampak feminisme terhadap kegiatan ilmiah

antara lain adalah:

1. Pandangan bahwa selama ini ilmu berkembang atas dasar “penyimpangan cara
pandang lelaki” (male bias) membawa konsekuensi khususnya dalam bidang ilmu-
ilmu sosial bahwa pengertian dan ukuran tentang manusia dikembangkan
berdasarkan perspektif lelaki. Oleh sebab itu perlu diimbangi dengan cara pandang

dan ukuran yang mencakup pula perempuan dan dari perspektif perempuan sendiri

pula.

2. Bahwa perempuan i ai segi kehidupan. Ini
membawa pemikiran ' urang diperhatikan
sebagai jenis kela dibandingkan lelaki,
perlu dikaji secara isi . g perempuan secara
multidisipliner inipu [ ih di . anyaannya kemudian,
apakah hal ini masi disiplin akade engan metode tersendiri

atau tidak (Bowles & ntang perempuan tidak dapat

dilepaskan dari perspektif feminister oanalisa. Untuk

Universitas
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akan menjadi fokus penelaahan utama.

Pandangan lain dari Dorothy Dinnerstein (1976) mengatakan, karena anak-anak
dibesarkan oleh ibu dan mereka sangat tergantung kepada ibu bagi kelangsungan
hidupnya, ibu dilihat mempunyai kuasa (power) yang sangat besar dan
menggetarkan. Sebagai akibatnya, bagi anak perempuan nilainya adalah kuasa.
Dalam perkembangan selanjutnya, perempuan kemudian mengadopsi sikap lelaki,
yang memiliki kuasa dalam masyarakat. Akibatnya, lelaki maupun perempuan

terhindar dari ketakutan dan kuasa ibu. Tetapi sekalipun demikian, perempuan tetap



tidak mempunyai kuasa dalam masyarakat, sehingga terdesak kembali ke dalam
keluarga sebagai ibu. la mengajukan pandangan, kesetaraan antara lelaki dan
perempuan tidak akan tercapai hingga lelaki mengambil tanggung jawab yang setara

dengan perempuan dalam pengasuhan anak.

Pendapat lain dari Nancy Chodorow (1978) menyebutkan, identifikasi awal dari anak
perempuan dan laki-laki berawal pada ibunya. Namun untuk mengembangkan
identitas maskulinnya, anak laki-laki harus mengalami “keterpisahan secara
psikologis” (psychological separation) dari ibunya secara lebih tajam. Proses ini,

dalam arti biologis lebih mudah karena perbedaan jenis kelamin. Sedangkan anak

perempuan mengembangkan identi dalam konteks keterikatan

dengan ibunya. Dan ini terjadi lamin antara keduanya.
Konsekuensinya, anak lel i ih i kan tetapi sukar untuk
mengembangkan hubu orang lain. Sedangkan

kendala dalam

seorang psiko namun analisisnya

menguakkan berbagai n ke alam kesadarannya. Arti
implisit yang dapat digali dari panda

mengapa danﬁpaiiMa@rig In'Eraag ibu. Tujuannya agar anak-anaknya, baik

perempuan mEng—ﬁ)er“ﬁwg I«g\ﬁdl identitas.

Jean Baker Miller (1976) mengajukan pandangan yang dapat dianggap sebagai teori

adalah, hendaknya perempuan sadar

yang dipengaruhi oleh cara pandang perempuan. Inti dari teorinya adalah empati

merupakan dasar mengorganisasi kehidupan

perempuan dan harga diri perempuan menjadi lebih tinggi, bila mereka mampu
berpartisipasi dalam hubungan relasional. Hal ini sebenarnya merupakan suatu
kekuatan tetapi di-salah interpretasi-kan sebagai suatu kelemahan. Apalagi
kebudayaan barat menilai tinggi kualitas karakteristik dari agresi, prestasi dan

separasi yang dianjurkan dan lebih dikembangkan oleh lelaki.



Carol Gilligan (1982) memperhatikan bagaimana perempuan mendefinisikan
moralitas dalam cara yang berbeda dibandingkan dengan laki-laki. Moralitas
perempuan didasarkan atas prinsip tidak merugikan orang lain dengan
mengembangkan kualitas seperti kemesraan, kerjasama dan pengorbanan. Berbeda
dengan lelaki yang mengandalkan kualitas otonomi diri dan integritas pribadi.
Kualitas seperti demikian memiliki dampak terhadap pengertian keadilan di

masyarakat.

Peplau (1989) mengamati, banyak riset feministik dalam psikologi dilakukan oleh

perempuan. Apakah ini berarti hanya perempuan saja yang dapat melakukan riset-

riset feministik? Argumen yang men ila ilmu dipengaruhi oleh nilai

dan pengalaman pribadi dan rmin dalam nilai, minat,
kepribadian ataupun peng i bahwa psikologi yang

i yang dikembangkan

rbeda dari p

oleh lelaki. Pemikira dalamnya ti menunjukkan lelaki

lebih sexist daripa punyai minat dan
perhatian yang be dalam ilmu. Dalam
psikologi, perempu i iti gai topik yang relevan
dengan kehidupan an konsep dan teori,
perempuan juga lebih ya, serta bagaimana mereka

mengkonseptualisasi dan mengihter

UNiversitas et vass

Media massaEsaua ngguiikan berbagai

macam informasi dan hiburan kepada masy bisa melalui tayangan

televisi, radio, maupun internet baik itu media cetak maupun media elektronik
lainnya. Berbicara mengenai gender dan media massa. Media massa biasanya berisi
penyampaian informasi atau hiburan untuk masyarakat, biasanya di ambil dari
realitas dalam kehidupan sehari hari walaupun secara garis besar terutama dalam
media hiburan (entertainment) hampir semuanya hanya bersifat fiktif belaka. Tetapi
apabila kita melihat lebih cermat, media massa seperti media elektronik seperti
televisi, radio, internet maupun media cetak seperti koran, majalah masih banyak
menempatkan perempuan sebagai pihak yang mengalami ketidaksetaraan
gender,seperti contoh berikut:



Dalam tayangan film atau sinetron di Indonesia masih banyak menempatkan
perempuan sebagai sosok yang lemah, penakut, cengeng. Perempuan selalu
mendapatkan peran sebagai ibu rumah tangga yang bekerja mencuci,
membersihakn rumah, melayani suami dan memasak. Tayangan sinetron terutama,
masih menempatkan perempuan peran yang bertugas di sektor domestik saja.
Masih banyak sinetron yang menggambarkan perempuan sebagai sosok yang
lemah, harus patuh dan tunduk terhadap aturan suami. Kemudian yang lain yaitu
seperti di dalam film, khususnya film horor, sering menggambarkan perempuan
sebagai objek seks bagi laki laki. Perempuan diberi peran untuk berpakaian seksi,
beradegan mesum, padahal terkadang sang artis perempuan dalam film tersebut

sering mengalami pelecehan dimana ketika beradegan di film ia sering disentuh

sembarangan padahal hal tersebu tidak ada di skenario film

tersebut. Yang kemudian tid udian membawa kasus

atau bisnis dalam b puan sebagai artis

domestik dalam ru . an iklan iklan yang
berhubungan deng g mendapatkan iklan

sabun cuci diman untuk mencuci baju, ncuci piring, mengepel

rumah, ddan membe ir semuan perankan oleh perempuan
dan masih sangat jaran nya. Sedangkan laki laki sering

memerankan _ iklan ,dengan peran yang menunjukkan kemachoan, pemberani,

ketangguaha th%k%rrs%p! berhubungan

tor, mobil dan iklan iklan ya
'saer n n n penambah
te i puan bukan

ailk di sinetron, film, iklan

dengan duni
stamina misa
karena kepintarannya tetapi karena penampilannya.
masih banyak peran dimana wanita cantik di godai dan wanita jelek di bully. Wanita
hanya dinilai tubuhnya bukan isi pikirannya. Karena perempuan pintar ditakuti laki
laki, sehingga hal ini kemudian membuat perempuan sebagai korban kapitalis iklan
produk kecantikan yang berhubungan dengan penampilan. Perempuan harus putih,

mulus, rambut lurus, langsing dan masih banyak lagi.

Kemudian didalam sebuah tayangan berita seperti kasus atau berita pemerkosaan
misalnya. Dalam tayangan berita tersebut pasti masyarakat berpendapat yang

“

disalahkan selalu perempuan. Korban perkosaan serimg di katai “ seorang gadis

yang kotor, hina, ternodai” menyebabakan banyak perempuan korban perkosaan



merasa dirinya kotor, hina, tidak ada harganya lagi yang kemudian menyebabkan
seorang perempuan akhirnya menjadi pelacur. Karena ia beranggapan ia sudah
terlanjur kotor, ternoda, tidak ada harganya lagi yang karena hal itu akhirnya ada
yang menjadi gila, ada yang hunuh diri. Berita positif mengenai perempuan hanya
masih jarang terjadi, dan hanya terjadi pada saat moment moment tertentu saja

seperti pada saat hari ibu dan hari kartini.

Secara tidak disadari, bila dilihat tayangan media massa mengenai perempuan
diatas secara tidak langsung telah menanamkan pemahaman, mengkonstruksi
pemikiran masyarakat bahwa perempuan adalah sosok yang lemah, cengeng, hanya
bekerja di sektor domestik dan sebagai objek seks laki laki seperti yang digambarkan

dalam sinetron, film, iklan, maupun berita

1. Lalu, apa yang harus kit s?dan bagaimana solusi

sebaiknya?

Bila melihat pada teorj gender yaitu teori

nature dan teori semua pekerjaan
perempuan diawali [ puan yang memang

lemah. Wanita den n laki laki, perempuan

yang harus melahir| in yang kemudian baru sételah itu di konstruksikan

oleh masyarakat dan kan perempuan sebaiknya
bekerja dirumah saja, itiNse Ik perempuan yang lebih lemah.
Sedangkan f{e r| nurture ber.p%ndapat bahwa semua pekerjaan perempuan

dikarenakan Lons?u!;s% % ingkungan masyarakat dan Idaya dimana

perempuan itUi sa g”g
Melihat dua teori diatas tidak ada yang salah, bai g karena faktor alamiah

fisik perempuan yang lebih lemah atau karena konstruksi masyarakat dan budaya,

seharusnya kesetaraan gender tetap ditegakkan. Berilah kesempatan juga bagi
perempuan untuk bergerak maju, mengekspresikan dan mengaktualisasikan dirinya
karena toh semua itu tidak merugikan pihak pihak lain. Tetapi justru hal tersebut
dapat membantu sebuah pembangunan dalam lingkup daerah samapai nasional

bahkan dunia agar dapat lebih maju lagi.

Perempuan tidak masalah digambarkan sebagai pekerja di sektor domestik saja,

tetapi berikanlah kesempatan bagi perempuan untuk bekerja di sektor publik juga,



beri kesempatan bagi perempuan untuk berpendapat karena hal itu dapat membuat

perempuan lebih merasa dirinya dihargai.

Kemudian mengenai gender dan media massa. Bagi para pemeran media hiburan
atau orang orang dibalik layar sebuah tayangan media massa. Mulailah belajar
mengenai kesetaraan gender, jangan lagi menempatkan perempuan selalu sebagai
sosok yang lemah, cengeng, penakut, pekerja sektor domestik dan objek seks laki
laki saja. Mulailah menayangkan tayangan tayangan yang lebih pro kesetaraan
gender. Perempuan yang pintar, maju, berprestasi, sukses tidak salah untuk dimulai,
ditambah dan dimajukan lagi dalam setiap tayangan media. Dan saya rasa hal ini
bisa saja terjadi untukbeberapa tahun kedepan. Karena sekarang juga sudah mulai

bisa dilihat, sudah banyak iklan kos tidak hanya di perankan oleh

perempuan agar menjadi canti pi laki laki juga sudah

memerankan iklan kosmeti jklan sabun cuci muka

khusus pria, pelemba pria dan iklan yang

menggambarkan laki adi sekarang tidak
hanya perempuan s laki laki juga sudah
mulai mengutamak i enarik perempuan.
Oleh karena itu, u
mengenai kesetara

maju dan tidak menja

C. Latihan
Universitas

. EsaUnggul

Jelaskan mengenai konsep identitas gender!

D. Kunci Jawaban
1. Bila melihat pada teori, terdapat dua teori besar yang membahas gender
yaitu teori nature dan teori nurture. Teori nature berpendapat bahwa semua
pekerjaan perempuan diawali oleh pengaruh alamiah, karena fisik
perempuan yang memang lemah. Wanita dengan alat reproduksinya yang
berbeda dengan laki laki, perempuan yang harus melahirkan dan lain lain
yang kemudian baru setelah itu di konstruksikan oleh masyarakat dan

dikuatkan oleh budaya, menempatkan perempuan sebaiknya bekerja



dirumah saja, itu semua karena memang fisik perempuan yang lebih
lemah. Sedangkan teori nurture berpendapat bahwa semua pekerjaan
perempuan dikarenakan atau dikonstruksikan oleh lingkungan masyarakat
dan budaya dimana perempuan itu hidup. Melihat dua teori diatas tidak ada
yang salah, baik itu memang karena faktor alamiah fisik perempuan yang
lebih lemah atau karena konstruksi masyarakat dan budaya, seharusnya
kesetaraan gender tetap ditegakkan. Berilah kesempatan juga bagi
perempuan untuk bergerak maju, mengekspresikan dan
mengaktualisasikan dirinya karena toh semua itu tidak merugikan pihak
pihak lain. Tetapi justru hal tersebut dapat membantu sebuah
pembangunan dalam lingkup daerah samapai nasional bahkan dunia agar

dapat lebih maju lagi. P salah digambarkan sebagai

pekerja di sektor d nlah kesempatan bagi
perempuan untu i i beri kesempatan bagi
perempuan u t membuat perempuan
lebih mera iri [ iflgender dan media

massa. B orang dibalik layar

saja. Mulaila an yang lebih pro kesetaraan

gender. Perempuan Ju, berprestasi, sukses tidak salah

untukJdjnpylajs ditambahidap gimajukan lagi dalam setiap tayangan media.

Dan rasa hal ini@isa@&aja terjadi untukbeberapa un kedepan.
Kar saga u nggu banyak iklan
| r

empuan agar menjadi

kosmetik yang tidak hanya di peran

cantik, mulus, wangi. Tetapi laki laki juga sudah memerankan iklan
kosmetik tersebut seperti munculnya iklan sabun cuci muka khusus pria,
pelembab khusus pria, parfum khusus pria dan iklan yang menggambarkan
laki laki itu harus bertubuh kekar dan berotot. Jadi sekarang tidak hanya
perempuan saja yang harus dinilai penampilannya, tetapi laki laki juga
sudah mulai mengutamakan penampilan agar lebih dipandang dan menarik
perempuan. Oleh karena itu, untuk semua lapisan masyarakat mari kita
sama sama berjuang mengenai kesetaraan gender sehingga baik laki laki
maupun perempuan bisa terus maju dan tidak menjadi korban dari

ketidakadilan gender.



E.

Daftar Pusta

2. Carol Gilligan (1982) memperhatikan bagaimana  perempuan

mendefinisikan moralitas dalam cara yang berbeda dibandingkan dengan
laki-laki. Moralitas perempuan didasarkan atas prinsip tidak merugikan
orang lain dengan mengembangkan kualitas seperti kemesraan, kerjasama
dan pengorbanan. Berbeda dengan lelaki yang mengandalkan kualitas
otonomi diri dan integritas pribadi. Kualitas seperti demikian memiliki
dampak terhadap pengertian keadilan di masyarakat.

Identitas gender merupakan suatu bentuk tingkah-laku yang menunjukkan
kesadarannya.sebagai laki-laki atau perempuan. Tingkah-laku ini
merupakan hasil interaksi kompleks antara kondisi biologisnya sebagai
perempuan dan laki-laki dan berbagai karakteristik perilakunya yang ia

kembangkan sebagai hasj . ldentitas gender yang

dimiliki seseorang tid aitu adopsi karakteristik,
keyakinan, sikapghi i atau sebuah kelompok

yang dilakuk [ ada tahap awal masa

Nurrachm jar, . (2011), Psikologi empuan: Pendekatan




